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Abstrak: Hasil belajar matematika peserta didik yang tergolong masih rendah
disebabkan oleh metode ceramah yang digunakan guru dalam pembelajaran
membuat peserta didik merasa bosan dan mengantuk. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas X.11 SMA Negeri 2
Palembang pada materi statistika melalui model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL). Penelitian
ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam 2
siklus dan masing-masing siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Subjek pada
penelitian ini adalah peserta didik kelas X.11 SMA Negeri 2 Palembang yang
berjumlah 45 peserta didik dengan 19 peserta didik laki-laki dan 26 peserta didik
perempuan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik tes
tertulis. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif.
Hasil analisa menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik terjadi peningkatan
dari 57,78 % pada siklus I menjadi 84,45% pada siklus II. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dapat meningkatkan hasil
belajar matematika peserta didik kelas X.11 SMA Negeri 2 Palembang pada materi
statistika.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Problem Based Learning, Teaching at the Right Level

Abstract: The low mathematics learning outcomes of students are caused by the lecture
method used by teachers in learning, making students feel bored and sleepy. This study aims
to improve the mathematics learning outcomes of class X.11 students of SMA Negeri 2
Palembang on statistics material through the Problem Based Learning (PBL) learning model
with the Teaching at the Right Level (TaRL) approach. This study uses the Classroom Action
Research (CAR) method which is carried out in 2 cycles and each cycle consists of 2
meetings. The subjects in this study were class X.11 students of SMA Negeri 2 Palembang
totaling 45 students with 19 male students and 26 female students. The data collection
technique in this study used a written test technique. The data analysis technique used is
quantitative descriptive analysis. The results of the analysis showed that student learning
outcomes increased from 57.78% in cycle I to 84.45% in cycle 1. Based on the research
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results, it can be concluded that the Problem Based Learning (PBL) learning model with the
Teaching at the Right Level (TaRL) approach can improve the mathematics learning
outcomes of class X.11 students of SMA Negeri 2 Palembang on statistics material.

Keywords: Learning Outcomes, Problem Based Learning, Teaching at the Right Level

A.Pendahuluan

Sekolah adalah suatu tempat proses belajar dan mengajar yang dapat terlaksana
dengan adanya proses pendidikan yang bertahap (Aang & Muhaemin, 2020).
Pendidikan adalah suatu usaha untuk menumbuhkembangkan potensi yang ada
dalam diri manusia melalui kegiatan pengajaran (Panjaitan et al., 2017). Pendidikan
merupakan usaha untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasaan, akhlak mulai serta keterampilan yang diperlukan oleh
masyarakat, bangsa, dan negara (Farida et al., 2019). Pendidikan diselenggarakan
sebagai proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung
sepanjang hayat (Priyanti & Nurhayati, 2023). Pendidikan terdiri dari pengalaman
belajar yang berlangsung dalam lingkungan maupun dalam segala situasi hidup
yang mempengaruhi pertumbuhan individu itu sendiri (Yuliana, 2023). Pendidikan
sangat penting dalam kehidupan karena menjadi salah satu indikator tolak ukur
kemajuan dan pembangunan suatu bangsa (Desriyanti & Lazulva, 2016).

Pembelajaran adalah kegiatan yang tak terpisahkan antara peserta didik yang belajar
dan guru yang mengajar, dalam pembelajaran guru berperan sebagai fasilitator dan
motivator untuk menentukan keberhasilan proses pembelajaran (Zahroh, 2018).
Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru di sekolah merupakan pembelajaran
yang dilakukan melalui perencanaan yang matang dan dilakukan secara sadar (Nur
Rezky Mauliana ] et al., 2024). Pembelajaran matematika merupakan pembelajaran
yang mampu menjelaskan konsep, mengidentifikasi, mengukur dan mengendalikan
kondisi. Sehingga, matematika sangat penting dalam kehidupan manusia
(Mertayasmini, 2023). Tujuan dilaksanakan pembelajaran matematika yaitu agar
peserta didik mampu mengembangkan kemampuan berpikir secara logis, analitis,
sistematis, kritis, kreatif, dan memiliki kemampuan bekerja sama yang baik (Ahmad
Setyawan, 2022). Pembelajaran matematika perlu dipersiapkan secara maksimal
dengan menggunakan variasi pendekatan, strategi, model, dan metode
pembelajaran yang mengakomodasi keberagaman peserta didik (Surya, 2017).

Hasil belajar peserta didik sangat penting dalam proses pembelajaran untuk
mengetahui sejauh mana peserta didik memahami dan mengkonstruksi konsep-
konsep yang mereka temukan dalam pembelajaran. Namun kenyataan yang terjadi
dilapangan hasil belajar yang diperoleh siswa tidak selalu baik dan sesuai harapan
(Murdani et al., 2023). Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar
peserta didik, diantaranya lingkungan belajar, motivasi belajar, dan metode
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pembelajaran yang digunakan oleh guru (Rais et al., 2023). Berdasarkan hasil tes
diagnostik kognitif diperoleh bahwa peserta didik di kelas X.11 memiliki dua tingkat
kemampuan yaitu 17 peserta didik dengan tingkat kemampuan mahir dan 28
peserta didik dengan tingkat kemampuan perlu bimbingan. Dalam melaksanakan
pembelajaran di kelas guru menggunakan metode ceramah dan pembelajaran masih
berpusat pada guru. Hal ini menjadikan peserta didik kurang berpartisipasi dalam
pembelajaran yang membuat peserta didik merasa bosan dan mengantuk. Sehingga
mengakibatkan hasil belajar peserta didik yang kurang optimal, karena masih
banyak nilai yang belum mencapai kriteria ketuntasan maksimal.

Berdasarkan permasalahan tersebut diperlukan model pembelajaran dan
pendekatan pembelajaran yang dapat mengakomodasi keberagaman dan
menciptakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Strategi yang dapat
digunakan adalah menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL). Model pembelajaran PBL
merupakan suatu model pembelajaran yang menghadapkan peserta didik pada
masalah dunia nyata yang dikaitkan dalam pembelajaran. Dalam model
pembelajaran PBL diharapkan peserta didik dapat memiliki kecakapan dalam
memecahkan masalah, kecakapan berfikir kritis, kecakapan bekerja dalam
kelompok, kecakapan interpersonal dan komunikasi, serta kecakapan pencarian dan
pengolahan informasi (Ferdiansyah, 2022). Pendekatan TaRL adalah sebuah
pendekatan belajar yang mengacu pada tingkatan kemampuan peserta didik.
Pendekatan TaRL menjadikan peserta didik lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran, sehingga mempengaruhi hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik
(Edizon & Maharani Zan, 2023). Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka
peneliti bermaksud untuk menyelesaikan permasalahan pembelajaran dengan
melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul “Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik Menggunakan Model Pembelajaran Problem: Based Learning
pada Materi Statistika Kelas X.11 SMA Negeri 2 Palembang”.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk
memperbaiki proses pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X.11 SMA Negeri 2 Palembang
yang berjumlah 45 peserta didik. Metode analisis data pada penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan selama dua
siklus yang meliputi tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, dan
tahap refleksi. Pada penelitian tindakan kelas ini setiap hasil belajar peserta didik
yang diperoleh dari setiap siklus akan dianalisis. Apabila hasil belajar peserta didik
telah mencapai KKM yaitu 75, maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik telah
berhasil dan tuntas dalam belajar. Untuk menghitung nilai dan rata-rata belajar
peserta didik dapat menggunakan rumus berikut ini:
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Nilai = Jumlah skor yang diperoleh % 100 (1)

Jumlah skor maksimal
Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar secara klasikal digunakan rumus

sebagai berikut:

__Jumlah peserta didik yang tuntas
- Jumlah peserta didik

P x 100% )

Peserta didik dikatakan tuntas dalam belajar apabila telah mencapai skor > 75 dan
dinyatakan berhasil apabila telah mencapai ketuntasan klasikal sebesar > 80%.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa adanya peningkatan hasil belajar peserta
didik setelah mengikuti pembelajaran matematika pada materi statistika dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan
pembelajaran Teaching at the Right Level (TaRL). Penggunaan model pembelajaran
PBL dengan pendekatan TaRL dalam penelitian ini dipilih setelah melakukan
analisis terhadap hasil tes diagnostik kognitif peserta didik. Hasil tes diagnostik
kognitif menunjukkan dalam kelas X.11 terdapat dua tingkat kemampuan yaitu
peserta didik dengan tingkat kemampuan mahir dan peserta didik dengan tingkat
kemampuan perlu bimbingan, serta terlihat adanya perbedaan yang cukup
signifikan antara keduanya. Pengelompokan peserta didik dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 1. Kategori Peserta Didik Berdasarkan Hasil Tes Diagnostik Kognitif

No Nilai Kategori TaRL Jumlah Peserta Didik
1. 70-100 Sangat Mahir 0

2. 50-69 Mahir 17

3. 0-49 Perlu Bimbingan 28

Total 45

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 17 peserta didik masuk ke
kelompok mahir dan sebanyak 28 peserta didik masuk ke kelompok perlu
bimbingan. Selanjutnya peserta didik akan dikelompokkan berdasarkan tingkat
kemampuannya, agar peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai
kemampuan yang mereka miliki. Pelaksanaan PTK pada siklus I dilaksanakan
selama dua kali pertemuan yaitu pada Selasa, 23 April 2024 dan Senin, 29 April 2024.
Sebelum pelaksanaan siklus I peneliti melakukan observasi untuk melihat keadaan
awal dari subjek penelitian, kondisi kelas, dan menyusun rancangan pembelajaran
sebagai acuan untuk melakukan proses pembelajaran di kelas. Modul ajar yang
dirancang sesuai dengan kurikulum yang digunakan di kelas X yaitu kurikulum
merdeka. Setelah kegiatan pelaksanaan PTK siklus I selesai diperoleh data hasil
belajar peserta didik yang termuat pada tabel berikut:
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Tabel 2. Hasil Belajar Peserta Didik pada Siklus I

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase
1. 85-100 Sangat Tinggi 14 31,11%

2. 65-84 Tinggi 12 26,67 %

3. 55-64 Sedang 9 20%

4. 35-54 Rendah 5 11,11%

5. 0-34 Sangat Rendah 5 11,11%
Total 45 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil belajar yang diperoleh peserta
didik pada siklus I yaitu 31,11% peserta didik yang memperoleh nilai sangat tinggi,
26,67% peserta didik yang memperoleh nilai tinggi, 20% peserta didik yang
memperoleh nilai sedang, 11,11% peserta didik yang memperoleh nilai rendah, dan
11,11% peserta didik yang memperoleh nilai sangat rendah. Sedangkan nilai
ketuntasan kelas pada siklus I termuat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3. Ketuntasan Kelas pada Siklus I

Ketuntasan Kelas Kriteria Frekuensi Persentase
>75 Tuntas 26 57,78%
<75 Tidak Tuntas 19 42,22%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada siklus I sebanyak 26 peserta didik
memenuhi kriteria ketuntasan dengan persentase sebesar 57,78% dan terdapat 19
peserta didik yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan dengan persentase sebesar
42,22%. Pelaksanaan PTK pada siklus I sudah terlihat adanya peningkatan, yaitu
peserta didik sudah mulai terbiasa dengan langkah-langkah model pembelajaran
PBL, walaupun masih ada kekurangan dalam proses pembelajaran. Pada
pembelajaran sebelumnya peserta didik masih belum terlibat sepenuhnya dalam
mengamati masalah dan belum aktif dalam memecahkan masalah yang diberikan,
tetapi karena pada siklus I ini dalam pemilihan kelompok sudah berdasarkan
tingkat kemampuan peserta didik. Peserta didik yang dikelompokkan berdasarkan
tingkat kemampuan yang sama akan membuat diskusi kelompok berjalan dengan
baik dan lancar. Sehingga peserta didik dalam satu kelompok dengan pemahaman
yang sama dan utuh dapat memecahkan LKPD berbasis masalah yang diberikan
oleh guru. Hal tersebut juga dibuktikan dengan hasil belajar pada akhir
pembelajaran siklus I, dimana hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan
persentase ketuntasan hasil belajar sebesar 57,78 % dimana 26 dari 45 peserta didik
mendapatkan kategori tuntas. Pelaksanaan PTK pada siklus II dilaksanakan selama
dua kali pertemuan yaitu pada Selasa, 30 April 2024 dan Senin, 6 Mei 2024. Kegiatan
pembelajaran mengikuti modul ajar yang telah disusun dan tetap memperhatikan
tingkat kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas. Setelah
kegiatan pelaksanaan PTK siklus II selesai diperoleh data hasil belajar peserta didik
yang termuat pada tabel berikut:
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Tabel 4. Hasil Belajar Peserta Didik pada Siklus II

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase
1. 85-100 Sangat Tinggi 26 57,78%

2. 65-84 Tinggi 12 26,67 %

3. 55-64 Sedang 7 15,55%

4. 35-54 Rendah 0 0%

5. 0-34 Sangat Rendah 0 0%

Total 45 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil belajar yang diperoleh peserta
didik pada siklus II yaitu 57,78 % peserta didik yang memperoleh nilai sangat tinggi,
26,67 % peserta didik yang memperoleh nilai tinggi, dan 15,55% peserta didik yang
memperoleh nilai sedang. Sedangkan nilai ketuntasan kelas pada siklus II termuat
pada tabel dibawabh ini:

Tabel 5. Ketuntasan Kelas pada Siklus II

Ketuntasan Kelas Kriteria Frekuensi Persentase
> 75 Tuntas 38 84,45%
<75 Tidak Tuntas 7 15,55%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada siklus II sebanyak 38 peserta
didik memenuhi kriteria ketuntasan dengan persentase sebesar 84,45% dan terdapat
7 peserta didik yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan dengan persentase sebesar
15,55%. Pelaksanaan PTK pada siklus II mendapatkan hasil peningkatan yang lebih
baik lagi dari siklus sebelumnya, dibuktikan dengan pembelajaran yang berjalan
dengan sistematis, peserta didik mengikuti arahan dari guru, dan peserta didik
bersama kelompok berhasil menyelesaikan permaslaahan pada LKPD dengan baik.
Hal tersebut juga dibuktikan dengan hasil belajar pada akhir pembelajaran siklus II,
dimana hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan persentase ketuntasan
hasil belajar sebesar 84,45% dimana 38 dari 45 peserta didik mendapatkan kategori
tuntas. Perbedaan hasil belajar peserta didik pada siklus I dan Siklus II ditampilkan
pada tabel dibawah ini:

Tabel 5. Ketuntasan pada Siklus I dan Siklus II

Siklus Persentase
Siklus I 57,78 %
Siklus II 84,45%

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan hasil belajar
peserta didik yang cukup signifikan dari siklus I dan siklus II. Pada siklus I hasil
belajar peserta didik dalam ketuntasan kelas sebesar 57,78 % sedangkan pada siklus
IT hasil belajar peserta didik dalam ketuntasan kelas sebesar 84,45%. Hasil belajar
peserta didik meningkat sebesar 26,67 % setelah dilakukan penelitian tindakan kelas
selama dua siklus atau empat kali pertemuan.
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D.Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Teaching at the
Right Level (TaRL) ini dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik
kelas X. 11 SMA Negeri 2 Palembang pada materi statistika. Hal ini dapat dilihat
dari persentase ketuntasan belajar yang mengalami peningkatan dari 57,78% pada
pembelajaran siklus I menjadi 84,45% pada pembelajaran siklus II. Dari siklus I dan
siklus II hasil belajar matematika peserta didik kelas X.11 mengalami peningkatan
sebesar 26,67 %.
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